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ABSTRAK

Perkembangan Iptek dengan segala dampak positif dan negatifnya di masa

sekarang dan di masa mendatang menyebabkan masyarakat menjadi semakin kompleks.

Kontak sosial menjadi semakin longgar, bahkan banyak terjadi desintegrasi masyarakat

desintegrasi keluarga dan individu. Kejadian-kejadian tersebut semakin memicu timbul-

nya gangguan-gangguan psikis yang sangat menghawatirkan semua pihak. Abad ke 21

ini diramalkan akan ditandai oleh hilangnya penyakit organis dan somatis, tetapi akan

lebih banyak muncul penyakit psikis yang gejalanya terlihat pada kemerosotan akhlak.

Kemerosotan akhlak itu agaknya terjadi pada semua lapisan masyarakat. Tetapi

pada lapisan remajalah kemerosotan itu lebih nyata terlihat. Hal inilah yang disebut

dengan kenakalan remaja yang sebagian besar dan paling dominan faktor-faktor penye-

babnya adalah dari keluarga.

Produk awal penelitian ini adalah diperolehnya gambaran secara mendasar

tentang faktor-faktor dalam keluarga yang menyebabkan kecenderungan nakal remaja.

Untuk mencapai tujuan tersebut diberikan kuesioner kepada 118 orang siswa kelas II

STM Otto Iskandardinata Bandung.

Dalam penelitian ini secara umum ditemukan bahwa faktor-faktor dominan

dalam kehidupan keluarga remaja sekolah tersebut (pendidikan agama dalam keluarga,

cara orang tua dalam mendidik anak, suasana kehidupan keluarga, dan status sosial

ekonomi keluarga) tergolong cukup baik. Sedangkan secara khusus aspek yang cukup

tinggi adalah suasana kehidupan keluarga, dan yang terendah adalah pendidikanagama

dalam keluarga. Keadaan tersebut berkontribusi nyata pada kenakalan remaja di sekolah

itu secara umum mencemaskan, dan secara khusus aspek-aspek yang tergolong tinggi

secara berurut adalah: merokok, kebiasaan berbicara kotor, meminum minuman keras,

menonton film-film sadis, berbohong, dan pesta-pesta musik semalam suntuk.

Sedangkan yang paling rendah secara berutut adalah berlaku tidak sopan di depan

umum, membolos sekolah, menjelekkan reputasi keluarga, pergi tanpa memberitahu

orang tua, menghias diri secara tidak wajar, dan melakukan hubungan seks di luar nikah

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya orang tua meningkatkan

"bimbingan keluarga" terutama yang bernuansakan agama. Untuk maksud tersebut,

orang tua perlu mengetahui, memahami, dan menerapkannya dengan tepat terhadap

anak-anak remajanya sehingga masa badai dan topan dapat dilewati dengan mulus

sampai ke tujuan mencapai kedewasaan yang optimal.



Katakanlah, maukah kami kabarkan kepada
mu tentang orang-orang yang amat merugi
perbuatannya. Yaitu orang-orangyang telah
sesat perbuatannya waktu hidup di dunia,
sedang mereka mengira, bahwa mereka
mengerjakan pekerjaan itu sebaik-baiknya

Kepada:

Orang tua, Istri, anak-anak, dan saudara
kandung, serta sahabat seperjuanagan:

"The success, glory, salvation, and happi
ness of mankinds in this world and the

here-after only lies in the obedience to
the almighty Allah byfollowing the way of
HfeofRasululIahSAW."



KATA PENGANTAR

Predikat remaja yang disandang oleh sekelompok anak-anak manusia yang

berusia antara 12 sampai dengan 21 tahun berada dalam peoses pertumbuhan dan

perkembangan yang penuh dengan segala dinamika dan historisitasnya, baik dilihat dari

sisi positif maupun negatifnya, sesungguhnya mereka berada dalam satu fase

perkembangan yang amat potensial.

Berbekal pada potensi yang dimiliki oleh remaja tersebut, sesungguhnya mereka

memiliki peluang untuk mampu mewujudkannya dalam bentuk kinerja dan hasil-hasil

karya yang dapat dibanggakan. Hal ini memang telah banyak dibuktikan dengan prestasi

yang telah mereka capai seperti pelajar yang telah berhasil mengikuti Lomba Karya

Ilmiah Remaja (LKIR) dan Lomba Penelitian Ilmiah Remaja (LPIR).

Selain segi-segi positif yang telah mereka buktikan, di sisi lain tak dapat kita

pungkiri pula bahwa muncul fenomena yang tidak congruence dengan potensi yang

dimilikinya itu seperti tawuran, pencurian, narkoba, penyimpangan perilaku seksual dan

lain-lainnya yang semakin hari semakin meningkat.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, muncul berbagai pertanyaan mengapa

sejumlah pelajar yang memiliki potensi tersebut dalam perjalanan hidupnya berkem-

bang ke arah negatif dan bahkan destruktif. Mengapa kenakalan remaja tersebut

muncul ketika mereka tengah berada pada fase perkembangan yang amat potensial,

mengapa lebih banyak terjadinya di kota-kota besar, dan yang lebih menarik lagi,

mengapa kejadian tersebut pada umumnya terjadi pada pelajar SMU atau sekolah

kejuruan, danhampir tidak pernah dilakukan oleh santri-santri di pondok perantren.
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Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini berusaha untuk menggali kondisi

yang obyektif yang terdapat di dalam lingkungan keluarga yang diperkiran memberikan

pengaruhyang kuat terhadap munculnya kecenderungan nakal remaja.

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Teknik Menengah (STM) Ot&Iskandardinata

Bandung yang melibatkan sebanyak 118 orang siswa kelas dua sekolah tersebut.

Hasil temuan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian

selanjutnya guna menyusun program ataupun strategi pembinaan yang perlu dilakukan

oleh keluarga.

Tesis ini terdiri atas lima Bagian. Bab I pendahuluan yang memuat latar

belakang masalah, fokus masalah, tujuan penelitian, definisi operasional, dan manfaat

penelitian. Bab II membahas kajian konseptual tentang kecenderungan nakal remaja,

BabIIImembahas Metode penelitian, BabIV mengungkapkan hasil penelitian, dan Bab

V mengungkapkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan dan saran.

Bandung, 21-2^2000
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